














ABSTRACT

ALFITRIANI NATASYA UMAR. E1119124. THE ANALYSIS OF THE REGIONAL
MANAGEMENT INFORMATION SYSTEM (SIMDA) APPLICATION FOR
FINANCE IN THE POHUWATO DISTRICT GOVERNMENT

This study aims to find to what extent the implementation of SIMDA, the Regional
Management Information System, for Finance in the Pohuwato district government can
obtain accurate financial reports and financial information. This study uses a descriptive
qualitative method to collect information through a fact that occurs in a company
managed into a sentence. Based on the analysis of the conditions found in the research,
the results of this study are: 1) In general, officers at the Regional Civil Service Agency of
Pohuwato Regency have already known the meaning of SIMDA for finance. It is proven
by their understanding of the meaning, benefits, objectives, and the required inputs and
outputs generated from the processing results. 2) Supporting factors for the Regional
Civil Service Agency of Pohuwato Regency in optimally implementing SIMDA for
Finance, among others: a) Active communication or socialization regarding the purpose
of application or benefits of implementing the system. b) Human resources who are
reliable/fulfilling both in number and capacity ¢) The attitude of the implementor who
accepts/agrees with the implementation of SIMDA for Finance as well as support from
the head of the office/leader. d) There is good supervision of SIMDA so that the failure by
the system is anticipatable. 3) The quality of information generated from the
implementation of SIMDA for Finance is quite good, covering (a) punctuality, (b)
reliability, and (c) Relevance.
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ABSTRAK

ALFITRIANI NATASYA UMAR.E1119124. ANALISIS PENERAPAN SISTEM
INFORMASI MANAJEMEN DAERAH (SIMDA) KEUANGAN PADA
PEMERINTAHAN KABUPATEN POHUWATO

Padapenelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui Sejauh
manakahpengimplementasian SIMDA (Sistem Informasi Manajemen Daerah) Keuangan
dipemerintahan kabupaten Pohuwato sehingga bisa mendapatkan laporan keuangan serta
informasi keuangan yang akurat.Didalam penelitian ini memakai metode kualitatif
deskriptif yaitu seorang peneliti melakukan pengumpulan informasi melalui suatu fakta
yang terjadi di sebuah perusahaan yang selanjutnya dikelola jadi suatu
kalimat.Berdasarkan dari hasil analisis terhadap kondisi yang dijumpai dalam penelitian
seperti dibahas dalam bab sebelumnya maka kesimpulan yang dapat ditarik dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1).Secara umum pegawai pada BKD Kabupaten Pohuwato telah mengetahui makna
SIMDA keuangan, terlihat dari pemahaman mereka mengenai pengertian, manfaat dan
tujuan serta input yang dibutuhkan dan output yang dihasilkan dari hasil
pengolahannya.2).Faktor-faktor pendukung yang dimiliki oleh BKD Kabupaten
Pohuwato dalam penerapan SIMDA Keuangan secara optimal, antara lain: a).Komunikasi
atau sosialisasi yang aktif mengenai tujuan penerapan atau manfaat dari penerapan sistem
tersebut. b).Sumber Daya Manusia yang handal/memenuhi baik dalam jumlah maupun
kapasitasnya c).Adanya sikap implementor yang menerima/setuju atas pelaksanaan
penerapan SIMDA Keuangan serta dukungan dari kepala kantor/pemimpin. d).Terdapat
pengawasan yang baik terhadap SIMDA sehingga bentuk kegagalan yang disebabkan
oleh sistem dapat diantisipasi. 3).Kualitas informasi yang dihasilkan dari penerapan
SIMDA Keuangan sudah cukup baik, antara lain: a. Ketepatan Waktu b. Andal c. Relevan

Kata kunci:SIMDA, pemerintah kabupaten
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Didalam hal mempertanggungjawabkan sebuah keuangan, Pemerintah
daerah mempunyai kewajiban didalam pemanfaatan sebuah tehnologi informasi
suapaya bisa memudahkan proses didalam mengelola data keuangan. Agar bisa
mengelola keuangan dengen efektif serta efisien maka diperlukan sebuah sistem
informasi terintegrasi yang bisa andalkan, cepat serta akurat sehingga sebuah
sistem bisa di integrasikan dengan menyeluruh serta bisa menghasilkan informasi
yang handal serta relevan.

Hal tersebut disebabkan oleh meningkatkan jumlah volume Anggaran
Pendapatan Daerah (APBD) dari tahun ketahun.Didalam meningkatkan volume
kuantitas transaksi wajib di ikuti dengan meningkatnya kemampuan pengelolaan
keuangan pemerintahan.Oleh karena itu, pemerintahan daerah memiliki kewajiban
didalam melakukan pengembangan serta pengembangan kemajuan tehnologi
informasi untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan daerah.

Menurut Peraturan Pemerintah No. 56 tahun 2005 mengenai sistem
informasi keuangan daerah yang merupakan pengganti Peraturan pemerintahan
No. 11 tahun 2001 mengenai informasi keuangan daerah yang berisi didalam
menindak lanjuti terlaksananya proses pembangunan yang searah dengan prinsip
tata pemerintahan yang baik, baik itu pemerintah daerah maupun pusat yang
memiliki kewajiban didalam meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan

daerah serta penyaluran informasi keuangan bagi pelayanan publk. Pemanfaatan



ehnologi  informasi  direalisasikan  didalam  bentuk  sistem informasi
terkomputerisasi yang sering disebut dengan Sistem Informasi Manajemen Daerah
(SIMDA) Keuangan. SIMDA ini dibuatoleh BPKP (badan pengawas keuangan
serta pembangunan ) yang merupakan sebuah sistem informasi yang dibangun, di
kembangkan serta dipergunakan didalam melaksanakan proses penyusunan APBD
dengan basis Kinerja.

P. Siagian dalam Ridwan (2009), berpendapat bahwa penggunaan
tehnologi informasi bukan lagi sebuah kemehana melainkan sebuah keharusan.
Keefisienan, keefektifan serta produktifitas kerja diorganisasi ataupun perusahaan
sebagai keseluruhan bisa dikembangkan melalui penggunaan tehnologi ini.BPKP
sesuai dengan fungsi sebagai auditor internal serta sebagai pengemban amanat
Pembina pelaksanana sistem pengendalian intern pemerintah sesuai dengan
peraturan pemerintah No. 60 tahun 2008 mengembangkan SIMDA Keuangan
berdasarkan terhadap ketentuan undang-undang serta praktek didalam mengelola
keuangan pemerintahan daerah sesuai dengan Permendagri 13 mengenai pedoman
pengelolaan keuangan pemerintahan daerah. Didalam melaksanakan amanat
sesuai dengan Peraturan Pemerintah No 56 tahun 2005 didalam pemanfaatan
sebuah tehnologi informasi lewat pengimplementasian SIMDA Keuangan,
pemerintahan kabupaten Pohuwato sudah berhasil didala mengimplementasikan
SIMDA Keuangan dengan menyeluruh dengan tujuan untuk memperoleh hasil
laporan keuangan serta informasi keuangan dengan tepat waktu, lengkap, akurat,
serta bisa di andalkan sesuai ketentuan yang berlaku dan mendorong

terlaksananya pemerintahan yang baik serta pelaksanaan pengelolaan keuangan



daerah dengan menyiapkan sistem pengelolaan keuangan dengan basis tehnologi

informasi pada khususnya.

Beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini, yaitu :

a) M. Soleh Pulungan (2014), dengan judul penelitian yaitu “Optimalisasi
SIMDA didalam Mewujudkan Pengelolaan Keuangan daerah Kabupaten
Pohuwato Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur yang lebih
Berkualitas”, dengan hasil penelitian yaitu pengimplementasian SIMDA
diKutai Kartanegara relative cukup tinggi. Seluruh produk SIMDA bisa
dilaksanakan diatas rata-rata standar yang diimplementasikan regulasi. Siapnya
SDM pada penerapan SIMDA relative cukup baik. Perangkat lunak dari
SIMDa dianggap cukup bagus tetapi agak rentan terhadap serangan virus.

b) Niftahusaadah (2010), dengan judul penelitian “Persepsi Satuan Kerja
Perangkat Daerah terhadap Pembuatan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
Sebelum dan Sesudah Pemanfaatan Sistem Informasi Manajemen Daerah
Keuangan Pada Pemerintahan Kota Bandung”, dengan hasil penelitian yaitu :

e Persepsi SKPD terhadap pembuatan LKPD sebelum pemanfaatan Sistem
Informasi Manajemen Daerah keuangan itu cukup baik. Sedangkan setelah
pemanfaatan SIMDa itu cukup baik.

o Melalui pengajuan hipotesis didapatkan hasil ada perbedaan persepsi SKPD
terhadap pembuatan LKPD dipemerintahan Kota Bandung sebelum serta
setelah pemanfaatan SIMDA Keuangan, hal tersebut mengarah terhadap
keefektifan pemanfaatan SIMDA keuangan dalam mendukung penyusunan

LKPD.



¢ Dengan adanya sebuah perbedaan antar BPK dengan SKPD terhadap hasil
laporan keuangan pemerintahan dikota Bandung setelah pemakaian SIMDA
keungan.

¢) Aulia Lorie Pangestika, Yeni Priatna Sari (2016), dengan judul penelitian yaitu
“Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah di Dinas
Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah kabupaten Tegal”. Hasil
penelian didalam penelitian ini yaitu Hasil laporan keuangan yang diperoleh
olen SIMDA bisa dimengerti oleh masyarakat, wakil rakyat, penanaman
modal, serta asset daerah kabupaten Tegal yang diperoleh SIMDA relevan,
handal serta bisa dilakukan perbandingan.

d) Cipmawati Mohune (2013), dengan judul penelitian yaitu Pengaruh penerapan
SIMDA terhadap kualitas laporan keuangan pemerintahan daerah pada
pemerintah kabupaten Gorontalo”, dengan hasil penelitian dengan analisis
regresi menyatakan bahwa SIMDA memiliki dampak positif terhadap kualitas
laporan keuangan, sebesar 75,3% kualitas laporan keuangan dikabupaten
Gorontalo disebabkan oleh pengimplementasian SIMDA, dan sisanya sebesar
24,7% disebabkan oleh variabel lain (sistem pengendalian intern serta kualitas
SDM) diluar model.

Berdasarkan hal tersebut, untuk memperoleh gambaran lebih jauh tentang
penerapan SIMDA Keuangan khususnya tentang pemahaman pegawai, faktor-
faktor pendukung penerapan SIMDA Keuangan serta kualitas informasi yang

dihasilkan dari penerapan SIMDA Keuangan, maka peneliti mengambil judul



sebagai berikut. “Analisis Penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah
(SIMDA) Keuangan pada Pemerintah Daerah Kabupaten Pohuwato”.
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis merumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Sejauh manakah pengimplementasian SIMDA (Sistem Informasi
Manajemen Daerah) Keuangan dipemerintahan kabupaten Pohuwato
sehingga bisa mendapatkan laporan keuangan serta informasi keuangan
yang akurat?

2. Faktor pendukung apa saja dalam mengoptimalkan pelaksanaan SIMDA
keuangan.

3. Apakah kualitas yang dihasilkan dari pelaksanaan SIMDA cukup baik?

1.3.Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan sejauh
manapenerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan pada
Pemerintah Daerah Kabupaten Pohuwato apakah berjalan dengan baik sesuai
dengan harapan pengguna informasi keuangan.
1.3.2 Tujuan Penelitian

Pada penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui Sejauh manakah
pengimplementasian SIMDA (Sistem Informasi Manajemen Daerah) Keuangan
dipemerintahan kabupaten Pohuwato sehingga bisa mendapatkan laporan

keuangan serta informasi keuangan yang akurat.



1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun Kegunaan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti

Manfaat penelitian ini bagi peneliti yaitu menambahkan pengetahuan,

wawasan serta pengalaman didalam bidang pengimplementasian Sistem

Informasi Manajemen Daerah Keuangan.

2. Bagi Badan Keuangan Daerah :

a. Digunakan didalam mengevaluasi kualitas iinformasi laporan keuangan
yang diperoleh melalui pengimplementasian sistem informasi manajemen
daerah keuangan.

b. Digunakan sebagai sebuah referensi tentang pengimplementasian sistem
informasi manajemen daerah keuangan.

3. Bagi bidang Akademik bisa digunakan sebagai bahan refensi terhadap

penelitian berikutnya.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1.Sistem Informasi Manajemen
Sistem merupakan beberapa perangkat komponen yang memiliki
hubungan dengan fungsi mengumpul, memproses, serta melakukan penyimpanan
serta mendistribusikan informasi didalam mendukung didalam mengambil
keputusan serta mengawasi kegiatan didalam organisasi (Fahkri Husein &
wibowo, 2006:5).Sekumpulan sebuah komponen ataupun subsistem disebut
dengan sistem (Al Bahra Bin Ladja Mudin, 2012: 3).Sedangkan berdasarkan
penjelasan secara umum Sekumpulan elemen yang saling berinteraksi didalam
mengapai sebuah tujuan disebut dengan sistem.
1) Karaktersitik sistem
Terdapat beberapa karakteristik dari sistem menurut Sutanta (2011:4),
yaitu sebagai berikut :
a) Component
Komponen sistem yang berbentuk nyata maupun abstrak yang dikatakan
dengan subsistem (manusia, benda ataupun suatu peristiwa yang mempunyai
hubungan didalam sistem).
b) Boundary (batasan sistem)
Batasan sistem dibutuhkan didalam melakukan perbedaan antara sistem
yang satu dengan sistem lainnya. Melalui sebuah batasan sistem sehingga

akan mempermudah didalam menjelaskan mengenai sebuah sistem.



d)

f)

9)

Environments (lingkungan luar sistem)

Lingkungan luar sistem bisa berdapak kepada sistem itu yaitu bisa
memberikan  keuntungan ataupun memberikan  kerugian terhadap
kelangsungan sebuah sistem.

Interface (Penghubung)

Sebuah media yang digunakan untuk menghubungkan antar sebuah
subsitem dengan subsistem lainnya disebut dengan penghubung. Didalam
dunia computer salah satu penghubungnya yaitu layar monitor.

Input

Sesuai yang wajib untuk dimasukkan kedalam sebuah sistem sebagai
bahan yang kemudian dilakukan pengolahan secara lebih lanjut kemudian
memperoleh output yang memiliki manfaat. Masukkan itu dikatakan sebagai
sebuah data.

Process (pengolah)

Sebuah program aplikasi computer yang di kembangkan untuk kebutuhan
khusus disebut dengan pengolahan. Program ini bisa menerima input,
mengolahnya input serta menampilkan hasil yang sesuai dengan apa yang
dibutuhkan oleh pengguna.

Output

Informasi yang didapatkan melalui sebuah program aplikasi yang

dipergunakan oleh pengguna sebagai bahan didalam mengambil keputusan

disebut dengan output.



h) Target ataupun tujuan

Keadaan ataupun hasil akhit yang dinginkan oleh sebuah sistem dengan
jangka waktu yang panjang disebut dengan tujuan sedangkan target adalah
hasil sebuah tahapan yang mendukung didalam mencapai tujuan tersebut.

i) Control

Kendali bisa berupa validasi input, validasi proses serta validasi output

yang bisa dibuat serta dilakukan perkembangan dengan terprogram
J)  Feedback (Umpan balik)

Dibutuhkannya suatu umpan balik didalam melakukan pengecekan
penyimpangan proses didalam sistem serta memperbaikinya kedalam keadaan
yang normal.

Menurut (Sutanta 2011:10) informasi adalah merupakan hasil pengolahan
data sehingga menjadi bentuk yang penting bagi penerimanya dan mempunyai
kegunaan dasar dalam pengambilan keputusan. Sedangkan menurut Kuromotomo
dan Margono (2012:10), informasi adalah data yang telah disusun sedemikian
rupa sehingga bermakna dan bermanfaat karena dapat di komunikasikan kepada
seseorang yang akan menggunkanya untuk membuat keputusan. Sedangkan data
menunjuk kapada fakta-fakta, baik berupa angka-angka, teks, dokumen, gambar,
bagan, suara yang mewakili deskripsi verbal, atau kode tertentu.

Sebuah sistem yang bisa menolong pihak manajemen didalam mengambil
keputusan disebut dengan sistem informasi manajemn. Berikut ini terdapat
beberapa penjelasan para ahli mengenai sistem informasi manajemn, yaitu sebagai

berikut :



e Mc. Leof didalam Rusdiana & Moch. Irfan (2014:94-95), berpendapat bahwa
sebuah sistem dengan basis computer yang menyiapkan informasi untuk
beberapa pengguna yang memiliki kebutuhan yang sama disebut dengan sistem
informasi manajemen.

e Bambang Hartono (2013:20), berpendapat bahwa sistem informasi manajemn
merupakan suatu sistem yang berupa rangkaian yang terorganisasi dari
beberapa komponen yang dengan bersamaan memiliki fungsi ataupun bergerak
didalam memperoleh informasi yang kemudian dipakai didalam manajemen
perusahaan.

e Azhar Susanto (2009:68), berpendapat bahwa sistem informasi manajemen
adalah sekumpulan beberapa subsistem yang memiliki hubungan antara satu
dengan lainnya serta memiliki kerja sama secara harmonis didalam meperoleh
sebuah tujuan yaitu melakukan pengelolaan data untuk menjadi informasi yang
dibutuhkan oleh manajemn didalam mengambil keputusan disaat melakukan
tugasnya.

2.2 Manfaat Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemn dibuat supaya organisasi menyiapkan data
serta informasi yang mempunyai manfaat didalam pengambilan keputusan
manajemen. Rusdiana & Moch Irfan (2014:98), berpendapat bahwa sistem
informasi manajemen memiliki manfaat, antara laian sebagai berikut :

e Meningkatkan aksebilitas data yang disediakan dengan tepat serta akurat

untuk para pengguna tanpa menggunakan perantara sistem informasi.
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e Menjamin adanya kualitas serta keterampilan didalam melakukan
pemanfaatan sistem informasi dengan Kritis.

e Melakukan pengembangan proses perencaaan yang efektif.

e Melakukan pengindentifikasian keperluan serta keterampilan pendukung
sistem informasi.

e Melakukan penetapan investasi yang akan diarahkan disistem informasi.

e Mengantisipasi serta memahami konsekuensi ekonomis serta sistem informasi
& tehnologi baru.

e Melakukan perbaikan aktivitas didalam aplikasi pengembangan serta
pemeliharaab sistem.

e Melakukan pengelolaan transaksi, mengurangi biaya serta memperoleh
pendapatan sebagai sevuah produk ataupun pelayanan.

2.3. Dimensi Sistem Informasi Manajemen

Knneth C Laudon & Jane P Laudon dalam Bambang Hartono (2013:22),

berpendapat bahwa ada empat dimensi didalam sistem informasi manajemen,

antara lain dimensi keahlian yang didpergunakan didalam melaksanakan suatu

sistem informasi yang memerlukan 2 bidang keahlian yaitu keahlian sistem

informasi serta keahlian tehnologi. keahlian sistem informasi karena diperlukan

orang yang bisa melakukan pengindentifikasian keperluan informasi, dan

melakukan pemantauan ataupun melakukan evaluasi kinerja sistem informasi

didalam melaksanakan suatu sistem informasi manajemen. Sedangkan untuk

keahlian computer serta kelengkapannya dibutuhkan untuk keefektivitas serta
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keefesiensi sistem informasi manajemen harus diolah serta mempergunakan
tehnologi computer serta kelengkapannya yaitu komunikasi serta jaringan.
2.4 Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA)

Suatu program aplikasi computer yang sudah terintegrasi serta bisa
membandu didalam sebuah proses administrasi pemerintahan daerah dari tingkat
provinsi, kabupaten/kota, sampai pada tingkatan kecamatan serta kelurahan
merupakan sebuah aplikasi sistem informasi manajemen. Sampai pada bulan
Januari 2016 program aplikasi SIMDA sudah diterapkan kepada 425 Pemerintah
daerah dari 542 Pemda yang ada ataupun sebanyak 78,41%, yang terdiri dari 4
jenis program aplikasi,antara lain :

a. SIMDA Keuangan

b. SIMDA BMD

c. SIMDA Gaji

d. SIMDA Pendapatan melalui sistem database terintegrasi, supaya outputnya
bisa digunakan bagi pimpinan daerah didalam membantu proses didalam
mengambil keputusan.

Selain itu,pihak legislative bisa memanfaatkannya didalam melaksanakan
monitoring terhadap kinerja pemerintahan daerah. SIMDA adalah sebuah upaya
didalam hal memenuhi kebutuhan informasi dengan cepat, tepat, lengkap, akurat
serta terpadu didalam menunjang proses administrasi dipemerintahan, pelayanan
kepada masyarakat, serta memfalitasi partisipasi serta dialog public didalam

merumuskan kebijakan.

12



Menurut BPKP (2008), menyatakan bahwa terdapat lima tujuan didalam
pengimplementasian aplikasi SIMDA yaitu :
1. Digunakan sebagai alat barterinformasi untuk setiap unit kerja sama penerima
koneksitas jaringan SIMDA.
2. Digunakan sebagai alat komunikntuk unit kasi langsung dengan memanfaatkan
Webcam untuk unit kerja penerima koneksitas jaringan SIMDA
3. Digunakan sebagai media control untuk realisasi kegiatan baik itu secara fisik
maupun penyerapan dananya.
4. Digunakan sebagai media awal untuk pengimplementasian Good Government.
5. Sebagai sebuah sarana didalam melaksanakan Good Govermant.
Menurut BPKP (2008), bahwa SIMDA dapat diklasifikasikan kedalam
tiga tingkatan antara lain :
a) Sistem informasi eksekutif didalam mendukung pemimpin daerah didalam
mengambil sebuah keputusan serta menetapkan kebijakan.
b) Sistem informasi fungsional untuk pemimpin dinas/badan ataupun lembaga
didalam mendukung informasi trategis pimpinan daerah
c¢) Sistem informasi operasional didalam menunjang tugas pokok dimasing-
masing lembaga.
Menurut BPKP (2008), kerangka arsitektur SIMDA terdiri dari 4 lapisan
struktur, sebagai berikut :
a) Akses, jaringan teleokomunikasi, jaringan internet serta media komunikasi lain

bisa dipergunakan dimasyarakat didalam mengakses situs pelayanan public.
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b) Portal, pelayanan public, situs web pemerintahan diinternet menyediakan
layanan public yang mengintegrasikan proses didalam mengelola serta
informasi serta dokumen disejumlah istansi yang berkaitan.

c¢) Organisasi pengeloh serta pengelolaan informasi organisasi yang mendukung
pengelola, penyediaan serta melakukan pengelolaan transaksi informasi serta
dokumentasi elektronik

d) Infrastruktur serta aplikasi dasar seluruh pra saranan, baik itu software maupun
hardware yang dibutuhkan didalam mendukung pengelolaan, transaksi, serta
menyalurkan informasi.

Perkembangan SIMDA keuangan mengalami 3 tahapan perubahan, antara
lain :

a) SIMDA ver 1.0 adalah sebuah sistem yang digunakan untuk mengelola
keuangan yang dikembangkan oleh BPKP ditahun 2003. Aplikasi ini mengacu
terhadap Kepmendagri nomor 29 tahun 2002 tentang pedoman pengurusan,
tanggungjawab serta pengawasan keuangan daerah dan tata cara menyusun
anggaran pendapatan serta pembelanjaan daerah, melaksanakan tata cara
keuangan daerah serta menyusun perhitungan anggaran serta belanja daerah, &
draft sistem akuntansi pemerintahan yang berada ditahap perkembangan saat
itu. Sistem ini digunakan sampai tahun 2004 serta sudah berhasil di aplikasikan
terhadap 9 pemerintahan daerah.

b) SIMDA Ver 2.0 adalah bentuk penyempurnaan dari versi yang sebelumnya
yang disebabka adanya perubahan serta penambahan acuan aturan yang

didasarkan yaitu Kepmendagri nomor 29 tahun 2002, PP nomor 24 tahun 2005
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tentang standar akuntansi pemerintahan. Sistem ini mulai dioperaskan sejak
tahun 2004 menggantikan SIMDA Ver. 1.0 sampai sekarang, yang sudah
berhasil diterapkan pada 28 pemerintahn daerah.

c) SIMDA Ver. 2.1. adalah sistem informasi yang paling terbaru yang sudah
dikembangkan oleh BPKP yang disebabkan oleh perubahan acuan aturan
didalam mengelola keuangan daerah seperti PP nomor 24 tahun 2005,
peraturan pemerintah nomor 58 tahun 2005. Sistem ini mulai digunakan sejak
tahun 2006 tentang pedoman didalam mengelola keuangan daerah dan sampai
sekarang sudah dipakai didalam menyempurnakan cothnya dengan adanya
sebuah perubahan pedoman didalam mengelola keuangan daerah lewat
Permendagri nomor 59 tahun 2007 tentang perubahan atas Permendagri nomor
13 tahun 2006.

Output yang yang diperoleh dari SIMDA keuangan yaitu penganggaran
(rencana kerja anggaran, dokumen pelaksana anggaran, PAPBD

yaitu membantu pemerintahan daerah didalam melakukan pengelolaan keuangan

daerah, menyusun laporan keuangan denganefesien serta rancangan Undang-

Undang, APBD dan Rancangan APBD beserta perubahannya dan Surat

Ketentuan), Administrasi (permintaan pembayaran, perintah pembayaran, perintah

pembayaran, surat titipan, daftar). dan surat kendali lainnya) dan akuntansi dan

pelaporan (jurnal, buku). sub-buku besar, laporan realisasi anggaran, laporan arus

kas, neraca dan aturan akuntansi dan catatan.
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Program aplikasi SIMDA keuangan didukung oleh manual sistem aplikasi

SIMDA keuangan dan prosedur penganggaran, manual sistem administrasi,

manual sistem dan prosedur akuntansi dan pelaporan dan manual operasi.

Program aplikasi SIMDA Finance memiliki fungsi sebagai berikut:akurat,

menyimpan data keuangan untuk kebutuhan manajemen lain, Menyiapkan

informasi yang akurat serta efesien dan efektif yang bisa dipergunakan oleh

pemakai laporan Dan memudahkan proses audit untuk seorang auditor dengan

melakukan perubahan tata cara audit manual menjadi elektronik data processing

audit.

1)

2)

3)

Keungunggulan yang ditawarkan oleh SIMDA adalah :

Sesuai dengan aturan yang sudah diterapkan aplikasi SIMDA keuangan
sebagai suatu sistem informasi didalam mengelola keuangan,
pemerintahan daerah dengan cara otomatis sudah melakukan pengelolaan
keuangan berdasar terhadap aturan pengelolaan keuangan daerah karena
aplikasi SIMDA keuangan ditingkatkan melalui sebuah kebijakan didalam
mengelola keuangan daerah yang berlaku.

Kesinambungan Maintanance dengan lokasi BPKP yang ada dimasing-
masing provinsi sehingga pemeliharaan sistem bisa dilaksanakn dengan
cara yang berkesinambungan serta optimal

Transfer of Knowledge yang paling penting didalam menerapkan sistem

ini yatu adanya transfer pengetahuan didalam mengelola keuangandaerah
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4)

untuk aparat desa dimasing-masing tempat, bukan hanya masalah
operasionalnya saja.

Terintegrasi SI MDA adalah sebuah program aplikasi daerah yang sudah
mengintegrasikan 4 tahapan didalam menyelenggarakan keuangandaerah
adalah penganggaran, eprubahan anggaran, penata usahaan dan
melaporakan serta bertanggungjawab.

Alasan mengapa SIMDA menjadi pilihatn utama untuk pemerintah
daerah Indonesia yang dipakai sebagai sebuah basis sistem informasi
keuangan karena biaya yang dibutuhkan didalam menerapkan SIMDA,
hanya diperlukan dana alokasi tenaga asistensi serta pemprosessan
pelatihan yang selanjutnya akan memberikan manfaat bagi pemerintahan
daerah. Biaya yang diperlukan didalam proses asistensi penerapan ataupun
pendidikan serta pelatihan SIMDa tergantung terhadap kebutuhan serta
kemampuan dimasing-masing pemerintahan daeah.

SDM didalam menerapkan SIMDA memiliki kaitan dengan
tersedianya sumber daya manusia didalam mendukung program aplikasi
ini berjalan dengan lancar, dibutyhkan adanya penyedia kebutuhan SDM
baik itu dari pihak BPKP (penanggung jawab, pembantu penanggung
jawab pengendalian tehniks sera ketua tim) ataupun dari pemerintahan
daerah (SDM dengan level yang sama, tenaga administrator database,
asisten administrator dengan timnya dan semua pemakai SIMDA). Proses
transfer Knowledge dilaksanakn dengan metode yang berbeda dimasing-

masing tipe counterpart. Metode pendampingan dipakai didalam mendidik
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serta melatih administrator database. Metode pendidikan serta pelatihan
SIMDA keuangan adalag sebuah metode didalam menyalurkan
pengethauan mengenai pemanfaatan SIMDa keuangan terhadap bendahara
serta pemakai dari level satuan kerja. dimana diklat ini dibagi menjadi
empat bagian yaitu penganggaran, perubahan anggaran, penatausahaan

serta pelaporan serta pertanggung jawaban.

2.5. Kerangka Pikir

Kerangka piker disalah satu pemerintahan dari yang sudah menerapkan
tehnologi informasi melalui pengimplementasian SIMDA keuangan yaitu
dipemerintahan kabupaten pohuwato.Penelitian ini dilaksanakan didalam
mendapatkan gambaran tentang pengimplementasian SIMDA keuangan
dikabupaten Pohuwato dengan model kualitatif dengan pendekatan
fenomenolog.Oleh sebab itu penelitian ini dilakukan memakai pendekatan
kualitatif sehingga dilaksankannya kegiatan observasi langsung didalam
memperoleh kondisi alamiah dilapangan.Data wawancara serta dokumentasi hasil
penelitian dilaksanakan analisis deskriptif yang terdiri dari organisasi data,
pemahaman didalam mendapatkan tema serta interprestasi yang berkaitan dengan
teori ataupun hasil dipenelitian sebelumnya.Pemerintahan daerah kabupaten
Pohuwato mengimplementasikan SIMDA keuangan.Deskriptif tentang SIMDA
keuangan didalam memproses pengolahan transaksi akuntansi sampai dengan

menyusun laporan keuangan dipemerintahan daerah hasil penelitian.
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Gambar2.1 Kerangka Pikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Didalam penelitian ini memakai metode kualitatif deskriptif yaitu seorang
peneliti melakukan pengumpulan informasi melalui suatu fakta yang terjadi di
sebuah perusahaan yang selanjutnya dikelola jadi suatu kalimat.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada BKD Kabupaten Pohuwato yang merupakan
salah satu OPD vyang sudah mengimplementasikan SIMDA di Kabupaten
Pohuwato dan penelitian ini dilakukan pada Bulan 25 mei 2022 sampai 3 juni
2022.

3.3 Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data kualitatif berupa hasil wawancara pada
Badan Keuangan Daerah Kabupaten Pohuwato dan dokumen (gambaran umum,
struktur organisasi, serta job describsion).

Sumber data utama didalam penelitian kualitatif ini yaitu kata-kata serta
tindakan. Selebihnya merupakan data tambahan berupa arsip data serta lain
sebagainya. Sumber data yang dipakai dipenelitian ini yaitu :

1) Data Primer, merupakan sebuah data yang didapatkan melalui sebuah
wawancara langsung terhadap informan kunci.

2) Data Sekunder, merupakan data yang didapatkan melalui suatu dokumen
yang memiliki kaitan dengan pembahasan, literature, dan sumber lain yang

memiliki kaitan dengan objek penelitian
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3.4 Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara

Proses wawancara dilakukan secara langsung serta mendalam terhadap
pihak yang memiliki keterlibatan serta keterkaitan langsung didalam memperoleh
penjelasan terhadap kondisi serta keaadaan yang sebutulnya. Yang menjadi
informan didalam penelitian ini yaitu orang yang dianggap mempunyai informan
kunci yang diperlukan di wilayah penelitian. Jlka key informan didalam peneliti
ini adalah penaggung jawab sistem informasi manajemen daerah keuangan
dibagian penata usahaan, penanggungjawab SIMDA keuangan dibidang
keuangan, penanggung jawab SIMDA keuangan dibidang akuntansi & pelaporan
serta Faktor lain yang mempunyai wewenang didalam pengoperasian SIMDA
Keuangan.
2. Observasi

Observasi dipakai didalam melakukan pengamayan serta pencatatan gejala
yang muncul terhadap objek penelitian terhadap situasi yang alami ataupun yang
sebetulnya sedang terjadi berupa keadaan SDM, keadaan sarana serta prasarana
yanga tersedia, proses akuntansi dan hambatan didalam melakukan
pengimplementasian SIMDA keuangan serta keadaan lainnya yang bisa
mendukung hasil penelitian. Hal tersebut dimaksud untuk memperoleh data yang
lebih mendekat terhadap kebenaran tyaitu melalui perbandingan hasil wawancara
dengan situasi yang sesungguhnya.Penelusuran data melalui dokumen pendukung

data penelitian yang tidak bisa didapatkan didalam kegiatan observasi serta
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wawancara. Materi yang dibutuhkan didalam penelitian pengimplementasian

SIMDA keuangan dibadan Keuangan Daerah Kabupaten Pohuwatoadalah :

a. Data mengenai profil Badan Keuangan Daerah  Kabupaten
Pohuwatomencakup : visi, misi, struktur organisasi, sumber daya manusia,
serta gambaran penerapan SIMDA keuangan pada Badan Keuangan Daerah
Kabupaten Pohuwato.

b. Data informasi laporan keuangan yang dihasilkan dari penerapan SIMDA
keuangan Badan Keuangan Daerah Kabupaten Pohuwato.

3.5. Informan penelitian

Adapun Informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Kepala Bagian Keuangan

2. Seluruh Pegawai yang ada baik itu PNS maupun Tenaga Kontrak

3. Pejabat Struktural

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak

diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya, Imam Gunawan

(2013:80).Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber dengan

menggunakan  teknik  pengumpulan  data yang  bermacam-macam

(triangulasi).Analisis data merupakan langkah terakhir dalam penelitian sebelum

melakukan penarikan kesimpulan.

Sugiyono (2018:334), menyatakan bahwa analisis data dalam penelitian

kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
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diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga
lebih mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
Didalam penelitian ini memakai analisis data deskriptif untuk menjelaskan

pemahaman secara mendalam melalui pengimplementasian SIMDA. Berikut ini
merupakan langkah-langkah yang digunakan didalam menganalisis data pada
penelitian ini, sebagai berikut :

1) Data didapatkan dari proses wawancara, observasi serta dokumentasi di

organisir kemiripan serta perbedaan sesuai dengan pertanyaan penelitian.

2) Data yang telah di tentukan temanya.

3) Mencari keterkaitan antar tema

4) Interpestasi mengenai seluruh penemuan yang sesai dengan kaitannya dengan

unsur tema dengan memakai teori yang relevan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Sejak terbentuknya Ka

bupaten Pohuwato sebagai daerah pemekeran pada bulan Oktober 2003,
pengelolaan keuangan Kabupaten Pohuwato masih dalam bentuk Anggaran
Pendapatan Belanja Daerah mini yang merupakan pelimpahan sebagian dari
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah Kabupaten Boalemo sebagai kabupaten
induk. Organisasi keuangan daerah ini adalah Badan Keuangan pada Sekretariat
Daerah Kabupaten Pohuwato dan Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten

Pohuwato.

Seiring dengan perkembangan waktu dan berdasarkan Peraturan Daerah
Kabupaten Pohuwato No. 01 Tahun 2013 tentang perubahan Peraturan Daerah
Tahun 2008 tentang pembentukan organisasi dan tata kerja Kabupaten Pohuwato,
perbedaan dengan periode sebelumnya adalah sejak tahun 2013, Badan
Pendapatan tidak lagi menjadi bagian dalam organisasi dan tata kerja Badan
Pengelolaan dan Keuangan Daerah. Bidang pendapatan berubah status berubah

menjadi Dinas Pendapatan Daerah.

Kepemimpinan Badan Pengelo laan dan Keuangan Daerah sudah tiga
mengalami pergantian, dimana pada periode 2012 sampai sekarang di pimpin
olen Drs. Ahmad Djuuna, dan dalam perjalanan Badan Pengelolaan dan

Keuangan Daerah, prestasi yang yang diraih adalah penghargaan berprestasi
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berdasarkan kinerja keuangan dan Kementrian Keuangan Republik Indonesia,
Opini Wajar Dengan Pengecualian (WDP) sejak tahun 2007 sampai dengan tahun
2012, Opini Wajar Tampa Pengecualian (WTP) atas Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah (LKPD) dari BPK RI tahun 2013 dan tahun 2014, Rangkin 2
SKPD berkinerja tinggi, terbaik Il penataan Kantor dan Halaman dan beberapa

prestasin di bidang olahraga dan seni budaya.

Adapun struktur organisasi BKD Kabupaten Pohuwato adalah sebagai

berikut.
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STRUKTUR ORGANISASI

BADAN KEUANGAN DAERAH KABUPATEN POHUWATO

KEPALA BADAN

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

SEKRETARIS

KASUBAG UMUM &
KEPEGAWAIAN

KASUBAG PERENC&
KEUANGAN

A 4

A 4

A 4

KABID ANGGARAN

KABID PERBEND& AKUNTANSI

KABID PENG. ASET

v

KASUBID PELAKS. &
PENNGENDALIAN
ANGGARAN

KASUBID PERENC. &
PENYE. APBD

v

\4

KASUBID PELAKS. &
PENNGENDALIAN KAS
DAERAH

KASUBID INV. &
PEMELIHARAAN

KASUBID PENG. SISTEM
AKUNTASI

SUBID PROD, PENILAIAN
&PEMANFAATAN ASET

A 4

UPTB
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4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Penerapan SIMDA Keuangan BKD Kabupaten Pohuwato

Berikut ini merupakan hasil penelitian melalui wawancara langsung
dengan informan yang telah dipilih, informan tersebut adalah para pegawai/staf
yang terkait langsung dengan proses akuntansi di BKD Kabupaten Pohuwato. Hal
ini untuk menjaminvaliditas informasi yang disampaikan. Hasil analisis dari data
yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1. Analisis Data Pemahaman Pegawai tentang SIMDA Keuangan

Informasi yang diperoleh | Sumber Pertanyaan

Sistem yang  berbasis
komputerisasi untuk Pemahaman Makna
Wawancara, Observasi
mengolah transaksi- SIMDA Keuangan

transaksi keuangan

Membantu dalam  sisi

pelaporan

Mempermudah proses

penyajian RKA, DPA, dan Tujuan dan Manfaat
SPD untuk bagian | Wawancara, Observasi SIMDA Keuangan
anggaran

Memperbaiki sistem

pengolahan data keuangan

pemerintah
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Terdapat 3 laporan yang
dihasilkan dari  Simda
Keuangan untuk bagian

anggaran  yaitu RKA,

DPA, dan SPD
Pada bagian
penatausahaan laporan

yang dihasilkan yaitu SPP,
SPM, SP2D, STS, dan

surat pengendalian

Laporan yang dihasilkan
dari pengolahan data
SIMDA Keuangan pada
bagian akuntansi yaitu
buku besar, laporan
perubahan ekuitas, laporan
operasional, laporan
realisasi anggaran, dan

neraca.

RKA merupakan laporan
yang memuat tentang
rencana pendapatan,

belanja dan pembiayaan

Wawancara, Observasi

Output yang Dihasilkan

28




DPA memuat tentang
dasar pelaksanaan
anggaran untuk
pendapatan, belanja dan

pembiayaan

SP2D adalah dokumen
yang digunakan sebagai
dasar untuk pencairan

dana

Tabel 4.2 Analisis Data Faktor-faktor Pendukung BKD Kabupaten

Pohuwato
Informasi yang diperoleh | Sumber Pertanyaan
Penerapan SIMDA
Keuangan

dikomunikasikan terlebih

dahulu

Sosialisasi tentang
penerapan SIMDA
Keuangan dilakukan

secara  bertahap  dan
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kadang-kadang secara

tidak langsung

Dilakukan pelatihan
khusus atau diklat SIMDA

yang diadakan oleh BPKP

Peningkatan SDM melalui
diskusi/curah pikir dengan
kepala kantor atau sesama

pegawai

Setiap tahun dilakukan
sosialisasi untuk
menambah  pemahaman

kepada skpd

Wawancara, Observasi

Sumber Daya Manusia

Sangat  setuju  dengan
penerapan SIMDA
Keuangan karena lebih
memudahkan dalam

membuat laporan

Wawancara, Observasi

Disposisi/Sikap
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Sangat membantu dalam
proses transaksi keuangan
dan lebih mengefektifkan

waktu

Terdapat pengawan yang
baik terhadap SIMDA
sehingga kegagalan sistem | Wawancara, Observasi Struktur Birokrasi

dapat diminimalisir

Tabel 4.3. Analisis Data Kualitas Informasi yang Dihasilkan SIMDA

Keuangan
Informasi yang diperoleh | Sumber Pertanyaan
Informasi yang dihasilkan | Wawancara, Observasi Andal
dapat diandalkan
Penyusunan laporan | Wawancara, Observasi Ketepatan Waktu

keuangan dapat dilakukan
tepat waktu sesuai
deadline  yang telah

ditentukan

Setiap transaksi

dikelompokkan  menurut
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jenisnya  masing-masing
secara  otomatis  oleh

sistem

Setiap menu aplikasi yang
terdapat dalam SIMDA
Keuangan saling

berhubungan

Wawancara, Observasi

Relevan

4.3 Pembahasan

1. Pemahaman Pegawai tentang SIMDA Keuangan

Fitur utama dari SIMDA Finance adalah sistem komputerisasi yang
dikembangkan untuk mendukung pengolahan data keuangan di pemerintah
daerah. Secara umum pegawai yang terlibat dalam proses operasional SIMDA
Finance di BKD Kabupaten Pohuwato memahami tujuan dari penerapan SIMDA
Finance. Hal ini terungkap dari wawancara dengan beberapa pegawai BKDK
Kabupaten Pohuwato, termasuk salah satu pegawai administrasi yang bertanggung
jawab atas pengoperasian SIMDA Keuangan, yang mengatakan: “Jelas SIMDA
adalah aplikasi komputer untuk mengelola transaksi keuangan daerah”.

Hal senada diungkapkan oleh pegawai bagian anggaran yang mengatakan:

“SIMDA adalah sistem kerja berintegritas yang dikembangkan BKD untuk
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mengolah data keuangan pemerintah daerah” Dalam wawancara dengan salah satu
pegawai akuntansi, pegawai tersebut mengungkapkan: “Sebenarnya penerapannya
tidak diberlakukan, ini hanya salah satu pedoman pemerintah untuk diterapkan
pada semua SKPD atau instansi pemerintah di pemerintah kabupaten ini.”

Selain itu, pegawai mengungkapkan: “Pada awal pelaksanaan SIMDA

dilakukan sosialisasi dan pendampingan diambil alih langsung dari BPKP. Selama
kita menggunakan SIMDA, kita tidak akan pernah lepas dari BPKP dalam hal
sosialisasi, menumbuhkan pemahaman tentang OPD, termasuk dukungan untuk
OPD dan pemerintah daerah.”
Pendapat beberapa kontributor di atas sesuai dengan pengertian SIMDA
Keuangan secara umum menurut (BPKP, 2007) yang merupakan sistem yang
terkomputerisasi untuk mendukung pengolahan laporan keuangan pemerintah
daerah, suatu implementasi akan dilakukan secara efektif jika langkah-langkah
dan tujuan kebijakan dipahami oleh mereka yang bertanggung jawab untuk
mencapai tujuan kebijakan, koherensi atau konsistensi kebijakan dan tujuan perlu
dikomunikasikan agar pelaksana mengetahui ruang lingkup dan tujuan kebijakan
yang tepat. Berikut hasil wawancara pemahaman staf tentang tujuan pelaksanaan
SIMDA keuangan di BKDK Kabupaten Pohuwato.

Salah satu staf rumah tangga menjelaskan: “Tentunya sebelum kita
menerapkan suatu kebijakan, kita harus mengetahui terlebih dahulu manfaat dan
tujuan dari kebijakan itu sendiri. Begitu juga dengan pelaksanaan SIMDA,

singkatnya, salah satu Tujuan penerapan sistem ini adalah untuk
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menyempurnakan sistem pengolahan data keuangan pemerintah dengan
mengubahnya dari sistem manual menjadi sistem komputerisasi.

Salah satu bagian administrasi juga mengumumkan bahwa: “Tujuan dari
pelaksanaan SIMDA keuangan ini adalah untuk mendukung pengolahan data
keuangan dan untuk mempercepat proses penyusunan laporan keuangan. Dengan
sistem ini, penyusunan laporan keuangan menjadi lebih mudah.”

Hal senada juga diungkapkan oleh pegawai bagian anggaran yang juga
memiliki kewenangan untuk mengelola keuangan SIMDA. Dalam wawancara
dengan staf, ia mengungkapkan: "Dari apa yang saya pahami dan lakukan,
SIMDA Finance menyederhanakan proses pengajuan RKA, DPA dan SPD,
datanya masuk dan diproses secara otomatis.". Pendapat senada diungkapkan saat
dihubungi petugas akuntansi yang bertanggung jawab atas penyusunan laporan
tahunan BKD Kabupaten Pohuwato. Dalam wawancaranya ia mengungkapkan:
“Selain mempercepat penyajian laporan keuangan, Simda keuangan memudahkan
ekspor dan impor data antar OPD. Cukup tancapkan flashdisk, data akan terkirim
secara otomatis."

Wawancara di atas menunjukkan bahwa staf BKD Kabupaten Pohuwato
memiliki pemahaman umum tentang tujuan pelaksanaan SIMDA Keuangan.
Menurut (BPKP, 2007), program aplikasi keuangan SIMDA adalah program
aplikasi yang bertujuan untuk mendukung pemerintah daerah dalam pengelolaan
keuangan daerah secara terpadu.

Setiap pegawai yang diwajibkan menyusun laporan keuangan mendapat

manfaat yang sama dari pelaksanaan SIMDA keuangan yang diberlakukan oleh
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pemerintah daerah Kabupaten Pohuwato. Manfaat penerapan SIMDA tergambar
dari hasil wawancara dengan beberapa pegawai BKD di Kecamatan Pohuwato
hanya ditugaskan dengan input data dan kemudian diproses secara otomatis. Hal
ini menyederhanakan proses pelaporan keuangan dan dapat mengoptimalkan
waktu yang dibutuhkan untuk menyusun laporan keuangan.

Selain karyawan memahami manfaat dan tujuan penerapannya, untuk
meningkatkan pemahaman karyawan tentang SIMDA keuangan, karyawan juga
harus memahami semua input yang ditangani atau diproses menggunakan SIMDA
keuangan dan hasil yang keluar dari pengolahan tersebut dihasilkan. Hasil
pengolahan data yang dimaksud pada SIMDA Keuangan adalah unsur-unsur
laporan keuangan pemerintah daerah yang diatur dalam Permendagri 13 Tahun
2006.

Salah satu staf anggaran mengungkapkan hal berikut:

“Ada tiga jenis laporan yang kami buat, RKA, DPA dan SPD. Kini peran SIMDA
hadir untuk membantu kami dalam penyusunan laporan ini. Kita tidak perlu
membuat catatan lagi, kita hanya perlu memasukkan setiap data ke komputer,
sekarang SIMDA bekerja secara otomatis. Cetak saja, lebih mudah seperti itu.”

Salah satu staf administrasi juga mengungkapkan bahwa:

Pada bagian ini dibangkitkan 5 macam output, maka dari itu kita perlu
menginputnya ke komputer satu per satu, nah setelah kita input, tinggal print hasil
input dari komputer tadi, kita sebut output Output, Outputnya sendiri terdiri dari 5

jenis laporan yaitu SPP, SPM, SP2D, STS dan Surat Kendali.
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Pada bagian akuntansi dan pelaporan, salah satu pegawai yang memiliki
kewenangan untuk mengoperasikan SIMDA Finance mengungkapkan beberapa
hasil yang telah dihasilkan oleh SIMDA Finance. Berikut hasil wawancaranya:
“Dalam akuntansi, mulai dari jurnal hingga laporan keuangan, ini semua diproses
menggunakan media komputerisasi, yaitu SIMDA Finance, seperti di daerah lain,
kami hanya bertanggung jawab untuk memasukkan data ke dalam sistem dan
mengawasi pemrosesan hingga kami menghasilkan Laporan. kami inginkan”.

Wawancara tersebut menjelaskan bahwa setiap karyawan memahami
pentingnya SIMDA Finance secara umum, yang diperlukan untuk implementasi
suatu kebijakan. Pemahaman ini tercermin dari pengetahuan pegawai tentang
maksud, manfaat dan tujuan serta keluaran dari pengolahan data dengan sistem.

Untuk mendapatkan gambaran tentang pelaksanaan SIMDA Keuangan,
diperlukan pemahaman yang lebih mendalam terhadap karyawan. Penjelasan
uraian pelaksanaan SIMDA keuangan hanya dapat dijelaskan sebatas input dan
output, mengingat SIMDA keuangan merupakan aplikasi komputer yang memiliki
komponen-komponen yang bekerja secara otomatis, dimana proses otomatisasi
hanya dapat dijelaskan kepada para ahli di bidangnya. wilayah mereka.

Berikut hasil wawancara untuk menggambarkan proses pelaksanaan pekerjaan
terkait SIMDA keuangan terkait dengan proses entry data hingga menghasilkan
output sebagai berikut:

Seorang staf bagian anggaran mengungkapkan hal berikut:
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“RKA adalah laporan yang memuat rencana penerimaan, pengeluaran, dan
pendanaan yang disusun atas persetujuan DPR sebagai dasar penyusunan DPA.
RKA merupakan masukan yang menjadi dasar pembuatan DPA.”

Selain itu, staf mengungkapkan hal berikut:
“Dulu RKA memuat anggaran, sekarang DPA ini memuat dasar pelaksanaan
anggaran pendapatan, belanja dan pendanaan, kemudian DPA ini menjadi dasar
bagi BUD untuk menghasilkan EPD yang menyatakan ketersediaan dana sebagai
dasar produksi oleh SPP. atau permintaan pembayaran. Artinya input yang
menjadi dasar pembuatan SPD adalah DPA, sedangkan SPD adalah input
pembuatan SPP.”

Salah satu staf administrasi juga mengungkapkan:
“Setelah Surat Permohonan Pembayaran atau SPP disampaikan oleh Bendahara
Pengeluaran, maka diterbitkan SPM (keluar) berdasarkan SPP (masuk) yang
kemudian diserahkan kepada Kuasa BUD untuk diterbitkannya SP2D. SP2D
(Output) atau Perintah Penarikan adalah dokumen yang menjadi dasar penarikan
dana yang dikeluarkan oleh BUD berdasarkan SPM (Input) atau Perintah
Pembayaran.”

Salah satu staf akuntansi kemudian menjelaskan:
“Bagian kami hanya mengerjakan majalah dan laporan keuangan. Jurnal
(masukan) merupakan dasar pembuatan buku besar (output), sedangkan buku
besar merupakan masukan yang menjadi dasar pembuatan laporan keuangan
seperti laporan arus kas, neraca, dan laporan lainnya. Input dan output ini diproses

secara otomatis oleh sistem, sehingga memudahkan pekerjaan kita karena kita

37



hanya perlu memasukkan data yang akan menjadi dasar untuk memproses output
yang kita inginkan. Di sinilah letak peran SIMDA Finance. SIMDA Finance
menyederhanakan dan mempercepat semua proses, kita hanya perlu memasukkan
data ke dalam program dan kemudian memprosesnya sendiri. Namun kami tetap
harus berhati-hati, karena sering terjadi kesalahan saat memasukkan data.”
Printout hasil wawancara di atas membuktikan bahwa staf BKD
Kabupaten Pohuwato memahami proses pelaksanaan SIMDA keuangan dalam hal
input dan output data yang dihasilkan. Hal ini meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman staf tentang pentingnya dan proses penerapan SIMDA Keuangan
secara umum.
SIMDA Finance bekerja dengan integritas yang terbagi menjadi 3 bagian yaitu:
a.bagian anggaran
b. departemen administrasi
c¢. Akuntansi dan Pelaporan
Masing-masing seksi bertanggung jawab atas tugasnya masing-masing,
seksi anggaran bertanggung jawab menyusun rencana kerja anggaran (RKA),
dokumen pelaksanaan anggaran (DPA) dan surat-surat dari donatur (SPD).
Administrasi bertanggung jawab untuk menyiapkan perintah pembayaran (SPP),
perintah pembayaran (SPM), perintah penarikan (SP2D) dan dokumen lainnya,
sedangkan akuntansi bertanggung jawab untuk menyiapkan laporan keuangan.
Laporan ini diproses secara otomatis oleh SIMDA Finance. Setiap karyawan yang
bertanggung jawab untuk menyusun laporan hanya bertanggung jawab untuk

memasukkan data ke dalam sistem dan secara otomatis memproses sendiri untuk
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menghasilkan output yang diinginkan. Hal ini memudahkan tugas-tugas yang
harus diselesaikan oleh karyawan.

Secara umum pegawai BKD Kabupaten Pohuwato sudah memiliki
pemahaman tentang pentingnya SIMDA Kkeuangan, yang bersumber dari
pemahaman mereka tentang arti, manfaat dan tujuan, serta input dan output yang
diperlukan dari pengolahan. Hal ini tentunya akan meningkatkan pemahaman

mereka tentang cara menggunakan aplikasi keuangan SIMDA.

2. Faktor-faktor Pendukung yang Dimiliki BPKD Pohuwato dalam
Penerapan SIMDA Keuangan

Penerapan SIMDA keuangan oleh Pemerintah Kabupaten Pohuwato,
khususnya BKD Kabupaten Pohuwato tentunya tidak lepas dari prasyarat yang
menjadi faktor pendukungnya.
sebuah.
a.komunikasi

Implementasi efektif apabila tindakan dan tujuan implementasi dipahami
oleh penanggung jawab pencapaian tujuan kebijakan, dalam hal ini implementasi
Kebijakan Keuangan SIMDA. Oleh karena itu, kejelasan ukuran dan tujuan harus
dikomunikasikan secara tepat dengan pelaksana.
Komunikasi dalam hal sosialisasi dengan BKD Kabupaten Pohuwato mengenai
pelaksanaan SIMDA Keuangan cukup baik. Hal ini tampak dari hasil wawancara

dengan seorang pekerja administrasi sebagai berikut:
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“Sebelum diterapkan, ada komunikasi dari pengawas bahwa ketika kebijakan baru
akan diterapkan, termasuk aplikasi terbaru, terlebih dahulu disosialisasikan oleh
pengawas. Tentang tujuan arahan atau manfaat pelaksanaannya”
Hal yang sama dicatat oleh petugas akuntansi, dia berkata:
“Pasti sudah dikomunikasikan sebelumnya, baik dari atasan ke bawahan maupun
antar rekan kerja. Kami tidak dapat melamar tanpa komunikasi sebelumnya.”
Wawancara di atas menunjukkan bahwa komunikasi telah dilaksanakan
secara aktif. Tentunya hal ini tidak terlepas dari aktivitas karyawan untuk
menggali sumber informasi tepat melalui diskusi atau brainstorming. Ini menjadi
jelas dalam sebuah wawancara dengan seorang karyawan departemen anggaran.
Dia mengatakan ini:
“Sebenarnya komunikasi dan sosialisasi tentang pelaksanaan SIMDA Keuangan
sudah bertahap dan terkadang tidak langsung, misalnya melalui diskusi dengan
pengelola kantor dan karyawan yang bekerja di departemen yang sama atau
terkadang sering bertukar informasi tentang pelaksanaan SIMDA Keuangan.”
Informasi yang diuraikan di atas menunjukkan bahwa kebijakan yang
kompleks membutuhkan kerja sama banyak orang. Salah satu elemen yang dapat
mempengaruhi suatu organisasi dalam mengimplementasikan kebijakan adalah
komunikasi yang baik dengan para pelaksana. Pelaksanaan kebijakan harus
diterima oleh semua karyawan yang terkena dampak dan harus jelas dan akurat
mengenai maksud dan tujuan kebijakan. Tentu saja, jika para pelaksana kebijakan

bingung harus berbuat apa karena informasi yang tidak jelas akibat kurangnya
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komunikasi, mereka tidak akan mencapai hasil yang optimal jika terpaksa
melakukannya.

Berdasarkan analisis di atas, ditetapkan bahwa pelaksanaan SIMDA
Keuangan yang optimal pada BKD di Kabupaten Pohuwato didukung oleh
komunikasi atau sosialisasi yang aktif dari atasan kepada karyawan dan antar
karyawan.

b. Sumber Daya Manusia

Faktor penting lainnya yang menentukan keberhasilan implementasi
kebijakan adalah upaya pengembangan sumber daya manusia. Oleh karena itu,
BKD Kabupaten Pohuwato telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan sumber daya manusia yang menjadi faktor
pendukung pelaksanaan SIMDA Keuangan. Hal ini disinggung dalam sebuah
wawancara dengan seorang pekerja administrasi yang mengatakan:

“Salah satu langkah untuk meningkatkan kapasitas SDM di sini, khususnya dalam
operasional SIMDA Finance, adalah dengan mengadakan pelatihan khusus atau
training SIMDA yang dilakukan oleh BPKP.”

Selain itu, dalam sebuah wawancara dengan seorang karyawan departemen
anggaran, dia berkata:

“Peningkatan SDM dapat dilakukan tidak hanya melalui pelatihan, tetapi juga
melalui brainstorming/diskusi yang lebih spesifik tentang pengoperasian sistem

19

ini

41



Seorang akuntan menilai keahlian SDM BKD Kabupaten Pohuwato cukup untuk
mengefektifkan implementasi SIMDA Keuangan. Hal ini diisyaratkan dalam
sebuah wawancara dengan dia, yang menyatakan sebagai berikut:
“Saya kira SDM kantor ini sudah memadai untuk pelaksanaan SIMDA, buktinya
aplikasi ini bisa dikuasai dan digunakan dengan benar, juga kami melakukan
sosialisasi dan pendampingan langsung oleh BPKP setiap tahun untuk
meningkatkan pemahaman OPD untuk meningkatkan ."

Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa pelaksanaan SIMDA
Keuangan di BKD Kabupaten Pohuwato sebenarnya didukung oleh beberapa

faktor yang berkaitan dengan sumber daya manusianya, yaitu:

1. Sumber daya manusia yang handal/berkualitas dalam jumlah dan
kapasitas,
2. Untuk pelaksanaan SIMDA Finance, pegawai secara rutin dilatih, mis. B.

Kursus pelatihan SIMDA, kursus pelatihan, dll.
3. Karyawan sadar untuk meningkatkan keterampilannya melalui
brainstorming/diskusi yang lebih terfokus tentang penggunaan aplikasi

SIMDA keuangan antar karyawan dan koordinasi yang baik

c. Disposisi/Sikap

Salah satu faktor yang mempengaruhi efektivitas implementasi
kebijakan adalah sikap para pelaksana. Jika pelaksana setuju dengan isi kebijakan,
dia akan dengan senang hati melaksanakannya, tetapi jika pandangannya berbeda

dengan pembuat kebijakan, proses implementasi akan mengalami banyak masalah

42



terkait dengan sikap/sikap ini. Penerapan SIMDA Finance akan berdampak
positif, sehingga mereka setuju dengan penerapan SIMDA Finance. Ini menjadi
jelas dari wawancara dengan salah satu staf akuntansi dan pelaporan yang
mengatakan:

“Saya sangat setuju dengan penerapan SIMDA Finance karena mempermudah
pelaporan”

Pendapat serupa juga diungkapkan oleh seorang pekerja administrasi. Dalam
wawancaranya dia berkata:

“Menurut saya pribadi, saya menjawab penerapan sistem ini sangat baik, karena
sangat membantu Kkita dalam memproses semua transaksi keuangan pemerintah,
membuat waktu lebih efektif, pokoknya sangat membantu.”

Tentunya pelaksanaan SIMDA Keuangan akan lebih baik karena
didukung dengan regulasi yang tepat dan pedoman khusus. Hal ini dijelaskan oleh
staf Bagian Anggaran BKD Kabupaten Pohuwato: “Ya saya setuju karena
pelaksanaannya berdasarkan peraturan khusus yaitu Permendagri 13 dan pedoman
yang mendukung pelaksanaannya.”

Wawancara di atas menunjukkan bahwa respon pegawai terhadap
pelaksanaan SIMDA Keuangan di BKD Kabupaten Pohuwato cukup baik,
sehingga pelaksanaannya dapat terlaksana dengan baik dan dengan senang hati

akan dilakukan oleh setiap pegawai.
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d.struktur birokrasi

Struktur birokrasi adalah ciri, norma, dan pola hubungan yang terjadi

berulang kali di lembaga eksekutif dan memiliki hubungan potensial dan nyata
dengan apa yang dimilikinya dalam menegakkan kebijakan. Kebijakan yang
kompleks membutuhkan kerja sama banyak orang. Elemen yang dapat memiliki
efek terhadap suatu organisasi dalam implementasi kebijakan, salah satunya
adalah tingkat pengawasan hierarkis atas keputusan dan proses sub-unit dalam
otoritas pelaksana. Tingkat hirarki pengawasan terhadap keputusan sub unit dan
proses pelaksanaan implementasi SIMDA Keuangan di BKD Kabupaten
Pohuwato cukup baik. Ini menjadi jelas dalam sebuah wawancara dengan kepala
departemen akuntansi dan pelaporan. Dia mengatakan ini:
“Di BKD Kabupaten Pohuwato ada operator SIMDA yang bertugas mengawal
implementasi sistem. Selama ini sistem tidak pernah bermasalah karena sudah kita
duga sebelumnya sebelum terjadi, misalnya kita punya server cadangan. Jadi jika
sistem mengalami masalah, server cadangan dapat digunakan. OPD lain tidak
pernah mengeluh tentang laporan kami. Untuk itulah tim administrator ada
sebagai supervisor dan karyawan di kantor ini."

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa dampak dari struktur
birokrasi khususnya terkait dengan pengawasan terhadap pelaksanaan SIMDA
Finance dapat dilihat dari penyajian rekening-rekening yang tidak pernah
terhambat oleh SIMDA Finance. Dengan pemantauan yang baik dan perhatian
Khusus dari tim administrator, kegagalan terkait sistem dapat diantisipasi,

misalnya dengan menyediakan server cadangan. Hal ini membuktikan bahwa
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struktur birokrasi, khususnya terkait pengawasan, juga berperan penting dalam

mendukung pelaksanaan SIMDA Keuangan.

3. Kualitas informasi yang disiapkan oleh SIMDA Finance

Betapapun idealnya kesepakatan kebijakan, jika hasil implementasi tidak
sesuai dengan manfaat yang diharapkan, kebijakan tersebut tidak berjalan dengan
baik dan dapat dianggap gagal. Penelitian dari BKD Kabupaten Pohuwato
mengungkapkan bahwa beberapa karakteristik kualitas informasi dihasilkan dari
penggunaan SIMDA Keuangan.
Dia mengatakannya dalam sebuah wawancara dengan kepala departemen
akuntansi dan pelaporan.
1. Ketepatan waktu
“Setelah menerapkan SIMDA Finance, setiap pegawai yang bertanggung jawab
untuk menyajikan laporan keuangan akan termotivasi atau tidak malas untuk
menjalankan tugasnya masing-masing, apa gunanya Dek? karena mereka merasa
terbantu dengan sistem ini dan penyampaian laporan akhir tidak pernah terlambat
sejak sistem ini diperkenalkan, nah sistem ini tidak pernah ada kendala sehingga
penyampaian laporan keuangan tidak pernah terlambat, saya rasa begitu"
2. Terpercaya
"Ya.. selama ini tidak ada keluhan dari SKPD lain tentang sistem ini, data ekspor-
impor juga berjalan lancar, yaitu laporan kami tidak bermasalah™

3. Relevan
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“Setiap transaksi dikelompokkan berdasarkan jenisnya sendiri dan diprogram
langsung ke dalam sistem ini, kita tinggal memasukkan data ke dalam sistem dan
sistem memprosesnya. Jika sistem tidak terhubung, itu berarti sistem sedang
down.”

Hasil wawancara memenuhi definisi kualitas informasi dari ketiga
karakteristik di atas, yaitu tepat waktu, saling berhubungan dan dapat diandalkan.
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa tingkat kualitas informasi yang
dihasilkan oleh penerapan SIMDA Keuangan di BKD Kabupaten Pohuwato
cukup baik. Keterlambatan dalam pengajuan laporan keuangan yang disebabkan
oleh kegagalan sistem hampir tidak pernah terjadi, bahkan karyawan termotivasi
dengan adanya sistem ini karena sangat membantu dalam pengajuan laporan
keuangan. Semua bagian dari sistem bekerja sama secara integratif dan saling
terhubung satu sama lain, setiap transaksi secara otomatis dikelompokkan oleh
sistem sesuai dengan jenisnya, sehingga karyawan hanya bertugas memasukkan
data ke dalam sistem. Setiap laporan yang diteruskan ke OPD lain tidak pernah
menerima komplain sejak sistem ini diperkenalkan, hal ini membuktikan bahwa

sistem ini telah bekerja dengan baik.

4. Manfaat Penerapan SIMDA Keuangan

Manfaat yang diperoleh pemerintah daerah dengan menggunakan Sistem
Aplikasi Keuangan Daerah Terpadu SIMDA (BPKP, 2008) adalah sebagai
berikut:

1. Basis data terpadu, tidak perlu input berulang yang sama;
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2. Data yang sama secara otomatis dicetak dan diverifikasi (validasi data aman);
dan

3. Fleksibel, dapat membuat informasi sesuai kebutuhan bila:

4. Keluaran dapat disesuaikan dengan perundang-undangan yang berlaku, dan

5. Hasil dapat disajikan berdasarkan kebutuhan administrasi pemerintah daerah

untuk mengambil keputusan/kebijakan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap kondisi yang ditemui dalam

penelitian seperti yang telah dibahas pada bab sebelumnya, berikut ini dapat

ditarik kesimpulan dalam penelitian ini.

1.

Secara umum pegawai BKD Kabupaten Pohuwato sudah mengetahui
pengertian SIMDA keuangan, yang terlihat dari pemahaman mereka
tentang pentingnya, manfaat dan tujuannya, serta input dan output yang
diperlukan yang dihasilkan dari hasil pengolahan.
Faktor-faktor pendukung BKD Kabupaten Pohuwato dalam optimalisasi
pelaksanaan SIMDA Keuangan, antara lain
a.Aktif berkomunikasi atau bersosialisasi tentang tujuan penerapan atau
manfaat dari penggunaan sistem.
b. Sumber daya manusia yang handal/memenuhi baik jumlah
maupun kapasitas
c. Adanya sikap pelaksana yang menerima/menyetujui pelaksanaan
pelaksanaan SIMDA Keuangan dan dukungan dari pimpinan/pengelola.
d. Ada pemantauan SIMDA yang baik sehingga jenis kegagalan yang

disebabkan oleh sistem dapat diprediksi.
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3. Kualitas informasi yang dihasilkan dari pelaksanaan SIMDA Keuangan cukup
baik, antara lain:

a.ketepatan waktu

b. Dapat diandalkan

c. Relevan

5.2 Saran

Dalam rangka penerapan SIMDA Keuangan pada organisasi/instansi lain yang
berminat untuk menerapkan SIMDA Keuangan sebagai sistem komputerisasi
untuk pengolahan data keuangan, perlu dikembangkan pemahaman pegawai
tentang maksud dan tujuan pelaksanaan SIMDA Keuangan dan untuk memahami
faktor pendukung apa saja yang harus dimiliki oleh setiap instansi untuk dapat
mengimplementasikan SIMDA Keuangan baik dari segi komunikasi,
pengembangan staf dan yang terpenting sikap pelaksana serta pelibatan dan
pengawasan eksekutif. Hal ini juga mendukung penerapan SIMDA Finance
sehingga mampu menghasilkan informasi keuangan yang berkualitas, laporan

keuangan dapat disajikan secara tepat waktu dan dapat dipercaya.
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PEDOMAN WAWANCARA

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan

masalah pada penelitian yang berjudul “Analisis Penerapan Sistem Informasi

Manajemen Daerah (SIMDA) Keuangan pada Pemerintah Daerah Kabupaten

Pohuwato”.Berikut daftar pertanyaan wawancara untuk menjawab rumusan

masalah sejauh mana penerapan Sistem Informasi Manajemen Daerah (SIMDA)

Keuangan pada Pemerintah Daerah Kabupaten Pohuwato sehingga dapat

menghasilkan laporan keuangan dan informasi keuangan yang akurat.

Daftar pertanyaan:

1.

2.

Menurut Bapak/Ibu apakah pengertian SIMDA Keuangan?

Apa saja tujuan dan manfaat dari SIMDA Keuangan?

Apa saja input yang akan diolah dan output yang dihasilkan SIMDA
Keuangan?

Bagaimana peran SIMDA dalam mengolah input sampai dengan
menghasilkan output yang diinginkan?

Apakah ada pemberitahuan atau sosialisasi terlebih dahulu mengenai SIMDA
Keuangan sebelum diterapkan?

Menurut Bapak/lbu apakah SDM yang ada di Pohuwato sudah memadai
dalam pengoperasian SIMDA?

Apa saja upaya yang dilakukan untuk mengembangkan sumber daya manusia

yang ada di Badan Keuangan Daerah Kabupaten Pohuwato.?
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Analisis Data Pemahaman Pegawai tentang SIMDA Keuangan

Informasi yang diperoleh

Sumber

Pertanyaan

Sistem yang  Dberbasis
komputerisasi untuk
mengolah transaksi-

transaksi keuangan

Wawancara, Observasi

Pemahaman Makna

SIMDA Keuangan

Membantu  dalam  sisi

pelaporan

Mempermudah proses
penyajian RKA, DPA, dan
SPD untuk bagian

anggaran

Memperbaiki sistem
pengolahan data keuangan

pemerintah

Wawancara, Observasi

Tujuan dan Manfaat

SIMDA Keuangan

Terdapat 3 laporan yang
dihasilkan dari  Simda
Keuangan untuk bagian

anggaran  yaitu RKA,

DPA, dan SPD
Pada bagian
penatausahaan laporan

yang dihasilkan yaitu SPP,

57




SPM, SP2D, STS, dan

surat pengendalian

Laporan yang dihasilkan
dari pengolahan data
SIMDA Keuangan pada
bagian akuntansi yaitu
buku besar, laporan
perubahan ekuitas, laporan
operasional, laporan
realisasi anggaran, dan

neraca.

RKA merupakan laporan
yang memuat tentang
rencana pendapatan,

belanja dan pembiayaan

DPA memuat tentang
dasar pelaksanaan
anggaran untuk
pendapatan, belanja dan

pembiayaan

SP2D adalah dokumen
yang digunakan sebagai

dasar untuk pencairan

Wawancara, Observasi

Output yang Dihasilkan
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dana

Analisis Data Faktor-faktor Pendukung BKD Kabupaten Pohuwato

Informasi yang diperoleh

Sumber

Pertanyaan

Penerapan SIMDA
Keuangan

dikomunikasikan terlebih

dahulu

Sosialisasi tentang
penerapan SIMDA
Keuangan dilakukan

secara  bertahap  dan
kadang-kadang secara

tidak langsung

Dilakukan pelatihan
khusus atau diklat SIMDA

yang diadakan oleh BPKP

Peningkatan SDM melalui

diskusi/curah pikir dengan

Wawancara, Observasi

Sumber Daya Manusia
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kepala kantor atau sesama

pegawai

Setiap tahun dilakukan
sosialisasi untuk
menambah  pemahaman

kepada skpd

Sangat  setuju  dengan
penerapan SIMDA
Keuangan karena lebih
memudahkan dalam

membuat laporan

Sangat membantu dalam
proses transaksi keuangan
dan lebih mengefektifkan

waktu

Wawancara, Observasi

Disposisi/Sikap

Terdapat pengawan yang
baik terhadap SIMDA
sehingga kegagalan sistem

dapat diminimalisir

Wawancara, Observasi

Struktur Birokrasi
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Tabel 4.3. Analisis Data Kualitas Informasi yang Dihasilkan SIMDA

Keuangan
Informasi yang diperoleh | Sumber Pertanyaan
Informasi yang dihasilkan | Wawancara, Observasi Andal
dapat diandalkan
Penyusunan laporan | Wawancara, Observasi Ketepatan Waktu
keuangan dapat dilakukan
tepat waktu sesuai
deadline yang telah
ditentukan
Setiap transaksi
dikelompokkan  menurut
jenisnya  masing-masing
secara  otomatis  oleh | Wawancara, Observasi
sistem
Setiap menu aplikasi yang Relevan

terdapat dalam SIMDA
Keuangan saling

berhubungan
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